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Abstract

This research aims to determine the effect of servant leadership on employee
performance with burnout as an intervening variable at Ninja Xpress Timika. The
data collection techniques used to obtain data in this research were observation and
questionnaire techniques. Data analysis in this research uses path analysis. From the
results of the analysis that has been carried out, the research results show that
servant leadership has a positive and significant effect on the performance of Ninja
Xpress Timika employees. The results of the second research showed that servant
leadership had a negative effect on burnout. The results of the third research showed
that burnout had a negative effect on employee performance at Ninja Xpress Timika.
The results of the fourth research showed that servant leadership had a positive
effect on employee performance through burnout at Ninja Xpress Timika
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Variables

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh servant leadership terhadap
kinerja karyawan dengan burnout sebagai variabel intervening pada Ninja Xpress
Timika. Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data dalam
penelitian ini adalah teknik observasi dan koesioner. Analisis data pada penelitian
ini menggunakan analisis jalur (path analysis). Dari hasil analisis yang telah
dilakukan hasil penelitian menunjukkan bahwa servant leadership berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Ninja Xpress Timika. Hasil
penelitian kedua diperoleh servant leadership berpengaruh negatif terhadap
burnout. Hasil penelitian ke tiga diperoleh burnout berpengaruh negatif terhadap
kinerja karyawan pada Ninja Xpress Timika. Hasil penelitian ke empat diperoleh
servant leadershp berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan melalui burnout
pada Ninja Xpress Timika

Kata Kunci : Servant Leadership, Kinerja Karyawan, Burnout, dan Variabel Intervening.
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PENDAHULUAN

Dalam suatu perusahaan sumber daya manusia (SDM) atau tenaga kerja
merupakan aset terpenting bagi suatu organisasi atau perusahaan. SDM memiliki peran
yang sangat vital dalam mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, penting bagi
organisasi untuk memperhatikan dan mengelola SDM dengan baik demi menjaga
stabilitas kinerja perusahaan.

Dalam mewujudkan stabilitas kinerja seorang pegawai disuatu perusahaan,
tentu banyak faktor yang berperan penting didalamnya, salah satu faktornya adalah
bagaimana seorang pemimpin mengarahkan bawahannya untuk memenuhi tujuan
perusahaan. Kepemimpinan merupakan suatu kepiawaian untuk mempengaruhi tujuan
suatu organisasi. Untuk mencapai tujuan organisasi, setiap pemimpin menggunakan
pendekatan atau gaya kepemimpinannya sendiri. Kepemimpinan melayani, juga dikenal
sebagai servant leadership, adalah salah satu gaya kepemimpinan yang digunakan dalam
suatu organisasi atau perusahaan. Kepemimpinan yang melayani adalah praktik
membawa integritas, kerendahan hati, dan pelayanan kepada suatu organisasi untuk
memberdayakan dan mengembangkan orang lain dalam proses melaksanakan tugas,
menetapkan visi dan tujuan, kepemimpinan, membangun tim, dan pengambilan
keputusan.

Adapun kinerja yang baik tidak benar-benar terjadi ketika karyawan mengalami
kelelahan emosional dan harga diri rendah yang sering disebut dengan burnout. Dalam
lingkungan kerja perusahaan, setiap orang dengan jabatan apapun pasti memiliki
masalah, salah satunya ialah hal yang dapat menyebabkan menurunnya kinerja
karyawan sehingga terjadinya kerugian dan pengurangan laba terhadap perusahaan.
Masalah tersebut dapat sebabkan oleh burnout. Burnout sering terjadi dalam kehidupan
kerja akibat tekanan kerja yang berlebihan dan monoton dalam bekerja.

Ninja Xpress Timika adalah perusahaan jasa pengiriman yang beroperasi di kota
Timika, Papua. Sebagai perusahaan jasa, kinerja karyawan merupakan faktor penting
dalam mencapai tujuan perusahaan dan memenuhi kebutuhan pelanggan. Oleh karena
itu, kepemimpinan yang efektif sangat diperlukan dalam meningkatkan kinerja
karyawan.

Salah satu bentuk kepemimpinan yang efektif adalah servant leadership, yang
menekankan pada pelayanan dan kepedulian terhadap kebutuhan karyawan. Servant
leadership didefinisikan sebagai suatu bentuk kepemimpinan di mana pemimpin
berfokus pada pelayanan kepada karyawan dan memastikan bahwa kebutuhan mereka
terpenuhi sehingga karyawan dapat mencapai potensi mereka yang penuh. Namun,
stres kerja yang berlebihan dapat menyebabkan kelelahan emosional, depersonalisasi,
dan penurunan pencapaian yang dikenal sebagai burnout. Burnout dapat
mempengaruhi kinerja karyawan dan bahkan dapat berdampak pada kesehatan mental
dan fisik mereka.

Berdasarkan hasil wawancara langsung dengan top leader Ninja Xpress Timika,
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diketahui bahwa manajemen berperilaku baik kepada karyawan siap menerima keluhan
tentang pertemuan karyawan dan manajer juga membantu memberikan solusi kepada
karyawan atas kendala yang mereka hadapi di tempat kerja. Top leader juga memberi
penghargaan kepada karyawan yang telah mencapai tujuan mereka atau melampaui
tujuan kerja mereka.

Semua upaya top leader ditujukan untuk memastikan bahwa tidak ada karyawan
yang ditekan, sinis atau dicap kelelahan terkait dengan kegiatan yang menjadi telah
tanggung jawab, sehingga efisiensi karyawan atau pekerja dapat dikembangkan.
diantara metrik yang digunakan untuk menilai kinerja karyawan adalah partisipasi
karyawan. Namun berdasarkan wawancara langsung terhadap karyawan Ninja Xpress
Timika, karyawan mengalami kelelahan kerja sehingga mereka malas datang bekerja
dan sering tidak masuk kerja tanpa keterangan. Hal ini pun menjadi kendala Ninja Xpress
Timika terkait kehadiran karyawannya. Ninja Xpress Timika memiliki 37 karyawan yang
memiliki sifat yang masih fluktuatif. Hal ini sesuai dengan hasil obsevasi di Ninja Xpress
Timika. Berikut daftar absensi Ninja Xpress Timika selama tahun 2022.

Tabel 1.1
Data Absensi Karyawan Ninja Xpress Timika
Bulan Januari-Desember 2022

No Bulan Absensi Presentase
1 Januari 20 45,40%
2 Februari 14 31,80%
3 Maret 25 56,80%
4 April 23 52,20%
5 Mei 19 43,10%
6 Juni 1 25%

7 Juli 27 61,30%
8 Agustus 30 68,10%
9 September 15 34,00%

10 Oktober 19 43,10%
1 November 20 45,40%
12 Desember 26 59,00%

Sumber : data diolah, 2023

Tabel 1.1 Data menunjukkan bahwa tingkat ketidakhadiran karyawan selama
tahun 2022 di Ninja Xpress Timika bervariasi secara fluktuatif, dengan banyak karyawan
yang absen tanpa alasan atau izin yang sah. Temuan ini memberikan indikasi bahwa
kinerja karyawan di perusahaan tersebut mungkin masih rendah.
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Dalam konteks penelitian ini, burnout merupakan variabel intervening dimana
burnout dapat mempengaruhi kepemimpinan yang melayani atau servant leadership
terhadap kinerja karyawan. Peneliti membahas masalah ini dalam judul
penelitian “Pengaruh Servant Leadership Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Burnout
Sebagai Variabel Intervening Pada Ninja Xpress Timika.”

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode asosiatif. Menurut (Abubakar,
2021), metode asosiatif yaitu penelitian yang mencari hubungan antara satu variabel
dengan variabel yang lain. Oleh karena itu, dalam penelitian ini minimal harus terdapat
dua variabel yang akan dihubungkan.

Hubungan tersebut berupa hubungan biasa (korelasi) atau hubungan (sebab
akibat). Metode ini digunakan karena peneliti berusaha untuk menemukan pengaruh
langsung dan tidak langsung burnout sebagai mediasi atau intervening pada teori
servant leadership terhadap kinerja karyawan Ninja Xpress Timika.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Data

Model pengukuran dalam penelitian ini terdiri dari variabel servant leadership,
kinerja karyawan, dan burnout. Dalam penelitian ini menggunakan model analisis SEM
PLS. Analisis dan pembahasan dalam penelitian ini dimulai dengan mengganalisis data
dan pembahasan hasil penelitian.

Evaluasi Model Pengukuran atau Outer Model
Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menilai apakah suatu kuesioner valid atau tidak.
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan-pernyatan dalam kuesioner tersebut
dapat mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Pengujian validitas
diterapkan pada semua elemen pernyataan di setiap variabel.

Outer loading adalah tabel yang memuat loading factor yang menunjukkan
besarnya korelasi antara indikator dengan variabel laten. Nilai Loading Factor (LF) harus
lebih besar dari 0,7 agar dikatakan valid.
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Tabel 5.1
Hasil Uji Outer Loading List

Outer loading
X1 <- Servant Leadership 0.913
X2 <- Servant Leadership 0.936
X3 <- Servant Leadership 0.892
X4 <- Servant Leadership 0.928
X5 <- Servant Leadership 0.876
X6 <- Servant Leadership 0.879
X7 <- Servant Leadership 0.702
X8 <- Servant Leadership 0.702
Y1 <- Kinerja Karyawan 0.783
Y2 <- Kinerja Karyawan 0.803
Y3 <- Kinerja Karyawan 0.879
Y4 <- Kinerja Karyawan 0.787
Y5 <- Kinerja Karyawan 0.799
Z1<- Burnout 0.744
Z2 <- Burnout 0.815
Z3 <- Burnout 0.858

Sumber : Output Smart PLS (data diolah, 2023)

Menurut tabel 5.1, item X; memiliki korelasi yang sangat tinggi dengan indikator
tindakan, yaitu sebesar 0,913. Nilai ini lebih besar dari 0,70, yang merupakan kriteria
validitas item. Oleh karena itu, item X; dapat dikatakan valid mengukur indikator
tindakan. Validitas item X; ini tercermin pada variasi X1 sebesar 83,1%.

Item X, memiliki korelasi yang sangat tinggi dengan indikator empati, yaitu
sebesar 0,936. Nilai ini lebih besar dari 0,70, yang merupakan kriteria validitas item. Oleh
karena itu, item X, dapat dikatakan valid mengukur indikator empati. Validitas item X,
ini tercermin pada variasi X2 sebesar 87,6%.

Item X; dapat dipercaya untuk mengukur indikator bijaksana karena memiliki
korelasi yang tinggi dengan indikator tersebut, yaitu sebesar 0,892. Validitas item X; ini
tercermin pada variasi X3 sebesar 79,5%.

ltem X, dapat dipercaya untuk mengukur indikator mencari solusi karena
memiliki korelasi yang tinggi dengan indikator tersebut, yaitu sebesar 0,928. Validitas
item X, ini tercermin pada variasi X, sebesar 68,1%.

ltem Xs dapat dipercaya untuk mengukur indikator tumbuh karena memiliki
korelasi yang tinggi dengan indikator tersebut, yaitu sebesar 0,876. Validitas item Xs ini
tercermin pada variasi Xs sebesar 76,7%.

Item Xe dapat dipercaya untuk mengukur indikator berjiwa sosial karena memiliki
korelasi yang tinggi dengan indikator tersebut, yaitu sebesar 0,879. Validitas item Xe ini
tercermin pada variasi X sebesar 77,2%.

ltem X; dapat dipercaya untuk mengukur indikator visioner karena memiliki
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korelasi yang tinggi dengan indikator tersebut, yaitu sebesar 0,702. Validitas item X; ini
tercermin pada variasi X; sebesar 49,2%.

Item Xs dapat dipercaya untuk mengukur indikator melayani karena memiliki
korelasi yang tinggi dengan indikator tersebut, yaitu sebesar 0,702. Validitas item Xs ini
tercermin pada variasi Xs sebesar 49,2%.

Item Y: memiliki korelasi yang tinggi dengan indikator kuantitas, yaitu sebesar
0,783. Nilai ini lebih besar dari 0,70, yang merupakan kriteria validitas item. Oleh karena
itu, item Y; dapat dikatakan valid mengukur indikator kuantitas. Validitas item Y; ini
tercermin pada variasi Y sebesar 49,2%.

Item Y, memiliki korelasi yang tinggi dengan indikator kualitas, yaitu sebesar
0,803. Nilai ini lebih besar dari 0,70, yang merupakan kriteria validitas item. Oleh karena
itu, item Y, dapat dikatakan valid mengukur indikator kualitas. Validitas item Y, ini
tercermin pada variasi Y, sebesar 84,4%.

Item Y3 dapat dipercaya untuk mengukur indikator ketepatan waktu karena
memiliki korelasi yang tinggi dengan indikator tersebut, yaitu sebesar 0,879. Validitas
item Y3 ini tercermin pada variasi Y5 sebesar 77,2%.

Item Y, dapat dipercaya untuk mengukur indikator kehadiran karena memiliki
korelasi yang tinggi dengan indikator tersebut, yaitu sebesar 0,787. Validitas item Y ini
tercermin pada variasi Y, sebesar 61,9%.

Item Y5 dapat dipercaya untuk mengukur indikator kemampuan bekerjasama
karena memiliki korelasi yang tinggi dengan indikator tersebut, yaitu sebesar 0,799.
Validitas item Ys ini tercermin pada variasi Y5 sebesar 63,8%.

Item Z, dapat dipercaya untuk mengukur indikator kelelahan karena memiliki
korelasi yang tinggi dengan indikator tersebut, yaitu sebesar 0,744. Validitas item Z, ini
tercermin pada variasi Z; sebesar 55,3%.

Item Z, dapat dipercaya untuk mengukur indikator sinis karena memiliki korelasi
yang tinggi dengan indikator tersebut, yaitu sebesar 0,815. Validitas item Z, ini tercermin
pada variasi Z, sebesar 66,4%.

ltem Z; dapat dipercaya untuk mengukur indikator rendahnya terhadap diri
sendiri karena memiliki korelasi yang tinggi dengan indikator tersebut, yaitu sebesar
0,858. Validitas item Z; ini tercermin pada variasi Z5 sebesar 73,6%.

Berdasarkan tabel 5.1 menunjukan bahwa korelasi masing-masing indikator pada
setiap variabel mempunyai nilai LF > 0,70, maka secara keseluruhan setiap item yang
mengukur variabel mempunyai nilai loading factor > 0,70 (valid).

Uji Reabilitas

Uji reabilitas dilakukan untuk menunjukkan akurasi, konsistensi dan ketepatan
suatu instrument alam mengukur variabel. Uji reliabilitas konstruk dapat diukur dengan
dua kriteria, yaitu composite reliability dan Cronbach’s alpha. Variabel dikatakan reliabel
jika nilai composite reliability diatas 0.70 dan Average variance extracted di atas 0.50.
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Tabel 5.2
Hasil Nilai Composite Reliability dan Average Variance Extracted

Composite reability | Avarage variance
(rho ¢) extracted (AVE)
Burnout 0.848 0.652
Kinerja 0.906 0.658
Karyawan
Sercant o 0.736
Leadership 957

Sumber : Output Smart PLS (data diolah, 2023)

Berdasarkan pada tabel diatas maka dapat dilihat variabel servant leadership
mempunyai nilai Composite Reliabity (CR) 0,957 = 0,70 yang menunjukan bahwa setiap
item yang mengukur servant leadership konsisten/reliabel.

Variabel kinerja karyawan mempunyai nilai Composite Reliabity (CR) 0,906 = 0,70
yang menunjukan bahwa setiap item yang mengukur kinerja karyawan
konsisten/reliabel.

Variabel burnout mempunyai nilai Composite Reliabity (CR) 0,848 > 0,70 yang
menunjukan bahwa setiap item yang mengukur burnout konsisten/reliabel.

Composite Reliability pada tabel diatas secara keseluruhan servant leadership,
kinerja karyawan, dan burnout memiliki tingkat reliabilitas pada tingkat variabel yang
dapat diterima karena mempunyai nilai Composite Reliabity (CR) > 0,70
konsisten/reliabel.

Pengujian convergent validity selanjutnya adalah dengan melihat nilai AVE
(Average Variance Extracted) pada setiap variabel. Berdasarkan tabel diatas AVE
(Average Variance Extracted) digunakan untuk menilai discriminant validity untuk setiap
variabel kontruk dan variabel laten.

Berdasarkan tabel 5.2 dijelaksan bahwa nilai AVE servant leadership adalah 0,736
yang berarti besarnya variasi item pengukur Xi, X, X3, X4, Xs, X6, X; dan Xs yang
dikandung oleh variabel servant leadership sebesar 73,6%. Nilai AVE servant leadership
0,736 20,50 maka terpenuhi syarat convergent validity yang baik.

Nilai AVE kinerja karyawan adalah 0,658 yang berarti besarnya variasi item
pengukur Yy, Ys, Y3, Y4 dan Ys, yang dikandung oleh variabel kinerja karyawan sebesar
68,8 %. Nilai AVE kinerja karyawan 0,658 > 0,50 maka terpenuhi syarat convergent
validity yang baik.

Nilai AVE burnout adalah 0,652 yang berarti besarnya variasi item pengukur Z;, Z,
dan Zs, yang dikandung oleh variabel burnout sebesar 65,2 %. Nilai AVE burnout 0,652 >
0,50 maka terpenuhi syarat convergent validity yang baik.

Berdasarkan tabel 5.2 dijelaksan bahwa nilai AVE servant leadership, kinerja
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karyawan dan burnout, > 0,50 secara keseluruhan nilai AVE variabel > 0,50 (convergent
validity yang baik).

Evaluasi Model Structural atau Inner Model

Setelah menyelesaikan uji ukur reflektif (outer model) dan evaluasi selanjutnya
mengevaluasi model struktural (inner model) untuk memprediksi hubungan sebab
akibat. Pengujian model structural dilakukan dengan menguiji R Square dan Goodness of
Fit (Gof) untuk memprediksi kekuatan model struktural dari variabel latennya.
Uji R Square

R square adalah nilai yang menyatakan pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Kriteria pembatas nilai R Square ada tiga klarifikasi, yaitu 0,67 kuat,
0,33 moderat dan 0,19 lemah.

Tabel 5.3
Hasil Uji R Square
R-square
R-square adjusted
Burnout 0.057 0.029
Kinerja Karyawan 0.143 0.091

Sumber : Output SmartPLS (data diolah, 2023)

Berdasarkan tabel 5.3 menunjukan bahwa nilai R square untuk variabel burnout
adalah 0,057 yang berarti variabilitas burnout dalam variabel harga dalam model sebesar
5,7%, nilai ini menunjukan kategori lemah dan variabel kinerja karyawan 0.143 yang
berarti variabilitas kinerja karyawan dalam variabel harga dalam model sebesar 14,3%,
nilai ini menunjukan kategori lemah.

Uji Goodness of Fit (GOF)

Goodness of Fit (Gof) digunakan untuk mengkonfirmasi kinerja model
pengukuran campuran (outer model) dan model structural (inner model) yang nilainya
terkisar antara 0-1 dengan interpretasi yaitu 0-0,25 (Gof kecil), 0,025-0,36 (Gof sedang)
dan lebih dari 0,36 (Gof besar).

Tabel 5.4
Hasil Penilaian Goodness of Fit (Gof)
Saturated model Estimated model
SRMR 0.107 0.107
d ULS 1.550 1.550
d G 1.801 1.801
Chi square 268.480 268.480
NFI 0.570 0.570

Sumber : Output SmartPLS (data diolah, 2023)

Hasil uji goodness of fit model PLS pada tabel 5.5 menunjukkan bahwa nilai NFI
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(Nomerd Fit Index) 0,570 berarti FIT. Dengan demikian hasil dari tersebut dapat
disimpulkan bahwa model dalam penelitian ini memiliki goodness of fit yang tinggi dan

layak digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.

Pengujian Pengaruh

Setelah evaluasi model eksternal dan internal, langkah selanjutnya adalah

menguji hipotesis yang menjelaskan hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat. Hasil pengujian menyatakan bahwa nilai t statistic > 1,66 atau nilai probabilitas <
5%, maka hubungan tersebut dinyatakan signifikan. Berikut adalah hasil pengujian

hipotesis yang dilakukan.

Tabel 5.5
Hasil Pengujian Pengaruh Langsung

Origin | Sampl | Standard T P
al e deviation | statist | val
sampl | mean (STDEV) ics | ues

e (0) (M) (o/ST

DEV)
burnout -> kinerja | 0.010 | 0.018 0.334 0.031 | 0.4
karyawan 88
servant leadership -> | -0.239 | -0.234 0.228 1.049 | 0.1
burnout 47
Servant leadership -> 0.0
kinerja karyawan 0.381 | 0.375 0.227 1.678 47

Sumber : Output SmartPLS (data diolah, 2023)

a. Pengaruh Servant Leadership Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan tabel 5.5 menunjukkan bahwa servant leadership mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan sebesar (0,381)
dengan t statistic (1,678 = 1,66) atau p value (0,047 < 0,05).

b. Pengaruh Servant Leadership Terhadap Burnout

Berdasarkan tabel 5.5 menunjukkan bahwa servant leadership mempunyai
pengaruh yang negatif terhadap burnout sebesar (-0,239) dengan t statistic (1,049 >
1,66) atau p value (0,147 < 0,05).

¢. Pengaruh Burnuot Tehadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan tabel 5.5 menunjukkan bahwa burnout mempunyai pengaruh yang
negatif terhadap kinerja karyawan sebesar (0,010) dengan t statistic (0,031 = 1,66)

atau p value (0,488 < 0,05).

d. Pengaruh Servant Leadership Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Burnout
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Tabel 5.6
Hasil Pengujian Pengaruh Tidak Langsung

Origin | Sampl | Standard T P
al e deviation | statist | val
sampl | mean (STDEV) ics | ues
e (0) (M) (o/ST
DEV)
servant
ti?_sgih'p z 0.216 | 0.231 0.088 2.46 (:':
kinerja karyawan

Sumber : Output SmartPLS (data diolah, 2023)

Berdasarkan tabel 5.6 menunjukkan bahwa servant leadership mempunyai
pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan melalui burnout sebesar (0,216)
dengan t statistic (0,088 = 1,66) atau p value (0,488 < 0,014).

Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis bertujuan untuk melihat satu hipotesis yang diajukan ditolak
atau diterima. Pengujian hipoesis pada penelitian ini diantaranya:
a. Pengaruh servant leadership terhadap kinerja karyawan
Hasil pengujian servant leadership terhadap kinerja karyawan menunjukkan
bahwa servant leadership memiliki pengaruh positif dan signifikan sebesar 0,381
(38,1%) terhadap kinerja karyawan. Pengaruh ini signifikan karena nilai t statistic 1.678
> 1,66 dan probabilitas 0.047 < 0,05, sehingga terdapat pengaruh positif dan
signifikan servant leadership terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian, Hipotesis
1 servant leadership berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada Ninja
Xpress Timika diterima.
b. Pengaruh servant leadership terhadap burnout
Hasil pengujian servant leadership terhadap burnout menunjukkan bahwa
servant leadership memiliki pengaruh negatif dan signifikan sebesar -0.239 (23,9%)
terhadap burnout. Pengaruh ini signifikan karena nilai t statistik 1.049 > 1,66 dan
probabilitas 0.147 < 0,05, sehingga ada pengaruh negatif servant leadership terhadap
burnout. Dengan demikian, Hipotesis 2 servant leadership berpengaruh negatif
terhadap burnout pada Ninja Xpress Timika diterima.
c. Pengaruh burnout terhadap kinerja karyawan
Hasil pengujian burnout terhadap kinerja karyawan pada tabel 5.5 menunjukkan
bahwa koefisien parameter sebesar 0,010 (1%), nilai t statistic sebesar 0.031 dengan
probabilitas sebesar 0.488. Hasil ini dapat diinterprestasikan bahwa ada pengaruh
negatif dan signifikan sebesar 1% serta menunjukkan nilai t statistic > 1,66 dan
probabilitas < 0.05, sehingga ada pengaruh negatif burnout terhadap kinerja
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karyawan. Dengan demikian, Hipotesis 3 burnout berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan pada Ninja Xpress Timika ditolak.
d. Pengaruh Servant Leadership Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Burnout

Hasil pengujian servant Leadership terhadap kinerja karyawan melalui burnout
pada tabel 5.6 menunjukkan bahwa koefisien parameter sebesar 0,216 (21,6%), nilai t
statistic sebesar 2.46 dengan probabilitas sebesar 0.014. Hasil ini dapat
diinterprestasikan bahwasannya terdapat pengaruh positif dan signifikan sebesar
21.6% serta menunjukkan nilai t statistic > 1,66 dan probabilitas < 0.05, sehingga ada
pengaruh positif servant Leadership terhadap kinerja karyawan melalui burnout.
Dengan demikian, Hipotesis 4 servant Leadership berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan melalui burnout pada Ninja Xpress Timika diterima.

Pembahasan Hasil Analisis

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka data hasil yang telah dianalisis
menunjukkan bahwa:
a. Pengaruh Servant Leadership Terhadap Kinerja Karyawan

Penelitian ini menemukan bahwa servant leadership memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja karyawan Ninja Xpress Timika. Pengaruh ini dapat dilihat dari
peningkatan kinerja karyawan dalam berbagai aspek, seperti produktivitas, kualitas
kerja, dan kepuasan kerja. Kepemimpinan pelayan dapat menjadi faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan karena pemimpin yang melayani akan lebih dihargai
oleh karyawannya. Pemimpin yang melayani akan membantu karyawan untuk
berkembang secara pribadi dan profesional. Untuk menerapkan servant leadership di
Ninja Xpress Timika, dibutuhkan seorang pemimpin yang memiliki kemampuan
komunikasi dan motivasi yang baik. Pemimpin yang efektif juga harus memiliki
kemampuan interpersonal, konseptual, dan teknis yang mumpuni. Selain itu,
pemimpin harus dapat mendukung karyawan untuk berkembang dan menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif. Pemimpin yang baik juga harus dapat memberikan
contoh yang baik bagi karyawan dan selalu berusaha untuk memperbaiki diri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat servant leadership di Ninja Xpress
Timika berada pada kategori baik. Pemimpin di perusahaan ini sangat bijaksana
terhadap karyawannya, tidak memaksakan karyawan untuk bekerja melebihi batas
kemampuannya, dan menawarkan bantuan kepada karyawan dalam situasi sulit.
Namun, pemimpin jarang berkomunikasi dengan karyawan di luar pekerjaan.

Untuk menerapkan servant leadership di Ninja Xpress Timika, dibutuhkan
seorang pemimpin yang memiliki kemampuan komunikasi, motivasi, interpersonal,
konseptual, teknis, dan kepemimpinan yang baik. Pemimpin yang baik juga harus
dapat memberikan contoh yang baik bagi karyawan dan selalu berusaha untuk
memperbaiki diri. Penelitian ini didukung oleh Aji (2015: 61), dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwa servant leadership berpengaruh positif terhadap kinerja
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karyawan.
. Pengaruh Servant Leadership Terhadap Burnout

Hasil penelitian menunjukkan bahwa servant leadership dapat mengurangi
risiko burnout pada karyawan. Burnout adalah kondisi kelelahan yang disebabkan
oleh stres kerja yang berlebihan. Burnout dapat menyebabkan berbagai masalah,
seperti penurunan produktivitas, kualitas kerja, dan kepuasan kerja. Kepemimpinan
pelayan dapat mengurangi risiko burnout dengan menciptakan lingkungan kerja yang
positif dan mendukung.

Kepemimpinan yang bijaksana dan berorientasi pelayanan dapat meningkatkan
optimisme karyawan. Ketika pemimpin tidak lagi peduli dan tidak dapat membantu
karyawan, karyawan akan menjadi pesimis dan kinerjanya akan menurun. Kondisi
kerja yang tidak sehat juga dapat memperburuk kondisi karyawan.

Pemimpin perusahaan yang baik harus memiliki jiwa sosial yang tinggi dan
mampu membangun hubungan yang baik dengan karyawan. Pemimpin yang baik
tidak hanya dapat memberikan perintah, tetapi juga dapat menjadi mentor dan
teman bagi karyawan. Pemimpin yang baik bertanggung jawab atas kinerja
karyawan, sedangkan karyawan bertanggung jawab atas pekerjaannya.
Kepemimpinan yang baik dapat meningkatkan optimisme karyawan. Ketika
pemimpin tidak lagi peduli dan tidak dapat membantu karyawan, karyawan akan
menjadi pesimis dan kinerjanya akan menurun. Pemimpin yang memiliki empati yang
tinggi terhadap karyawan dapat membuat karyawan merasa dihargai dan termotivasi
untuk bekerja.

Pemimpin Ninja Xpress Timika menerapkan servant leadership yang baik, yang
berdampak pada rendahnya tingkat burnout karyawan. Burnout dapat menyebabkan
karyawan gagal dalam menjalankan tanggung jawabnya. Ketika karyawan merasa
lelah dan tidak didukung oleh manajemen, karyawan akan menjadi pesimis dan
kinerjanya akan menurun. Oleh karena itu, karyawan membutuhkan perhatian dan
dukungan dari pemimpin agar tetap termotivasi dan setia pada pekerjaannya.

. Pengaruh Burnout Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa burnout berpengaruh negative terhadap
kinerja karyawan, sehingga ketika karyawan mengalami burnout dapat menurunkan
kinerja karyawan. Hal ini disebabkan oleh beban kerja yang berlebihan dan kelelahan
fisik dan mental. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan kesejahteraan
karyawan untuk mengurangi risiko burnout. Penelitian ini didukung oleh Leung et al.,
(2011: 38) yang menerangkan bahwasannya burnout tidak mempengaruhi kinerja
karyawan, inipun juga disebabkan oleh fakta bahwasannya kelelahan makin
menurunkan kinerja karyawan daripada meningkatkannya.

. Pengaruh Servant Leadership Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Burnout

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan pelayan berpengaruh

tidak langsung terhadap kinerja melalui burnout. Hal ini menunjukkan bahwa
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kepemimpinan yang melayani memang dapat membangkitkan semangat dalam diri
karyawan. Karyawan yang merasa diperhatikan oleh manajernya cenderung lebih
termotivasi untuk melakukan pekerjaan mereka. Motivasi ini dapat membuat mereka
lebih optimistis tentang pekerjaan yang akan mereka lakukan. Jika pekerjaan
dilakukan dengan optimis, hasilnya pasti akan menjadi hasil yang memuaskan.

Untuk meringankan penurunan kinerja karyawan, pimpinan perusahaan harus
mencegah terjadinya burnout dan kebosanan di tempat kerja. Kepemimpinan
pelayan terhadap burnout dapat menjadi pelajaran penting untuk menghindari
kebosanan yang mendalam di tempat kerja. Karyawan akan merasa lebih aman jika
mereka dipimpin oleh orang yang ramah. Karena kenyamanan ini, karyawan tidak
akan bosan bekerja dan kinerja mereka akan meningkat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Servant leadership berpengaruh positif terhadap tingkat kinerja karyawan Ninja
Xpress Timika. Artinya semakin efektif penerapan kepemimpinan pelayan, maka
kinerjanya akan semakin baik.

. Servant leadership memberikan dampak negatif terhadap burnout karyawan Ninja

Xpress Timika. Artinya, semakin banyak kepemimpinan pelayan yang dipraktikkan,
maka tingkat burnout pegawai akan semakin rendah.

. Burnout berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan Ninja Xpress Timika, artinya

semakin besarnya tingkat burnout pada karyawan maka akan berpengaruh semakin
menurunnya kinerja karyawan.

. Servant leadership berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan melalui burnout

pada Ninja Xpress Timika, artinya semakin baik implementasi servant leadership dan
rendahnya tingkat burnout pada perusahaan maka kinerja karyawan
akan semakin baik.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan hasil analisis maka saran yang dapat

diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Implementasi servant leadership di perusahaan Ninja Xpress Timika sudah baik, tetapi
indikator aspek sosial masih kurang baik. Ini dapat ditingkatkan dengan para
pimpinan menggunakan pendekatan sosial dengan para karyawan mereka, seperti
memanfaatkan waktu istirahat untuk makan bersama untuk mendekatkan
komunikasi antara pimpinan dan karyawan.

Kinerja karyawan Ninja Xpress Timika cukup baik, tetapi pada indikator kuantitas
kerja masih rendah. Hal ini dapat diatasi dengan membuat kebijakan dan pendekatan
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yang berkelanjutan, seperti pertemuan seluruh karyawan setahun sekali, di mana
atasan dan karyawan dapat berbicara tentang masalah yang dihadapi di lapangan,
yang dapat menunjang terciptanya tingkat kinerja yang baik.

3. Permasalahan burnout pada Ninja Xpress Timika, sudah diatasi dengan baik, namun
kelelahan kerja masih sedikit lebih tinggi menurut indikator kelelahan kerja. Hal ini
dapat diatasi dengan membuat kebijakan seperti membatasi jam lembur karyawan
untuk mengurangi burnout pada karyawan di kemudian hari.
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